BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Materi mata kuliah ilmu tasawuf meliputi sejarah tasawuf, pengertian
tasawuf, magamat dan hal, meliputi taubat, zuhud, faqgr, syukur, sabar,
ridho, tawakkal, khauf dan raja’, mahabbah, ma rifah, fana’, baga dan
ittihad.

2. Tujuan dari mata kuliah ilmu tasawuf yakni menjadikan seorang hamba
lebih dekat dengan Tuhannya serta terjalinnya hubungan baik dengan
sesama manusia.

3. Peran mata kuliah ilmu tasawuf dalam meningkatkan akhlak mahasiswa
IAIN Kediri. Dalam perkuliahan tasawuf terdapat magam yang menjadi
jalan seorang hamba untuk lebih dekat dengan Tuhannya, oleh karenanya
tasawuf erat kaitannya dengan akhlak. Oleh karenanya akan menjadikan
individu memiliki dorongan untuk memperbaiki diri dan berusaha lebih
dekat dengan Tuhannya. Adapun perubahan-perubahan akhlak yang
dialami oleh mahasiswa angkatan 2016 meliputi: akhlak kepada diri

sendiri, akhlak kepada sesama dan akhlak kepada Allah SWT.
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B. Saran-saran

1. Bagi Lembaga
Sebagai lembaga Pendidikan Agama Islam di Kediri, IAIN
merupakan dambaan umat Islam dalam membentuk insan yang berakhlak
mulia. Mengacu pada hal tersebut, penulis mengaharapkan kepada lembaga
untuk lebih memperhatikan IAIN Kediri secara menyeluruh, demi
terselenggaranya pendidikan yang seimbang antara dunia dan akhirat.
2. Bagi dosen
Dosen dalam dunia pendidikan adalah orang tua bagi mahasiswa,
maka figur seorang dosen merupakan hal terpenting dalam dunia kampus.
Oleh karena itu penulis mengharapkan lebih meningkatkan cakrawala
pandangannya tentang ajaran agama Islam yang benar, dan mengantisipasi
perkembangan dunia luar, sehingga dapat mempengaruhi akhlak mahasiswa
dalam menghadapi segala ujian maupun cobaan hidup. “Mengajarlah
dengan hati maka apa yang disampaikan akan diterima dengan baik™.
3. Bagi Mahasiswa
Untuk mahasiswa IAIN Kediri, untuk selalu bersungguh-sungguh
dalam perkuliahan di mana perkuliahan tasawuf akan memberikan dampak
yang positif terhadap kehidupan yang nantinya akan kalian jalani di masa
yang akan datang
4. Bagi Peneliti Lain
Untuk bahan pertimbangan dalam melakukan penelitian terkait

dengan ilmu tasawuf dan juga sebagai referensi terkait dengan peneliti lain
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